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ABSTRAK

Silvia Bahari, 2011. Peningkatan Hasil Belajar Sifat Bangun Datar dengan
Metode Belajar Kooperatif Tipe Student Teams
Achivement Division (STAD) di Kelas V SD Negeri 01
Bandar Buat Kota Padang.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran sifat bangun datar masih
dilaksanakan secara konvensional, sehingga siswa sulit memahami sifat bangun
datar. Untuk itu penulis melalui penelitian ini mencoba meningkatkan hasil belajar
siswa mengenai sifat-sifat bangun datar dengan metode belajar kooperatif tipe
Student Teams Achivement Divisions (STAD). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan perencanaan, bentuk pelaksanaan dan hasil pembelajaran
sifat bangun datar menggunakan metode belajar kooperatif tipe (STAD).
Pembelajaran dengan menggunakan metode belajar kooperatif tipe STAD
mempunyai 6 langkah, yaitu penyajian materi, kegiatan belajar kelompok,
pemeriksaan hasil kegiatan kelompok, tes secara individual, pemeriksaan hasil tes,
dan penghargaan kelompok..

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua
siklus yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas V.
Setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan yang disertai
pengamatan dan refleksi pada masing-masing siklus. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester II tahun ajaran 2010/2011 di SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang dengan subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
terteliti. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi
dan hasil tes.

Materi pada siklus I mengetahui sifat-sifat bangun datar. Hasil penelitian
siklus I pertemuan 1, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 63,85, dan pada
pertemuan 2 adalah 69,81. Sedangkan pada siklus II materi yang diajarkan adalah
mengenai hubungan antar bangun datar. Pada pertemuan 1 nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 83,65 dan nila rata-rata pada pertmuan 2 adalah 93,08.
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat peningkatan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode belajar kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam materi sifat bangun datar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar (SD) khususnya
kelas V. Menurut Sri (2006:127), “Bangun datar merupakan bangun yang
berdimensi dua dengan permukaan datar/ rata”. Masing-masing bangun datar
memiliki ciri-ciri atau sifat tertentu yang berbeda antara satu dengan lainnya.
Pemahaman terhadap sifat-sifat yang dimiliki suatu bangun datar sangat
penting bagi siswa. karena dengan mengetahui sifat-sifat bangun datar
tersebut sisa akan lebih mudah dalam mempelajari konsep geometri lainnya,
mengingat materi geometri merupakan materi yang selalu dipelajari dalam
pada tiap kelas. Pemahaman terhadap sifat-sifat bangun datar juga akan
mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan
geometri yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran sifat bangun datar hendaknya siswa secara aktif
menemukan sendiri sifat-sifat dari sebuah bangun datar. Sesuai dengan
pendapat yang di kemukakan Wiretno (2011:1) “Pembelajaran geometri
hendaknya mengutamakan keaktifan siswa agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Hal ini dimaksudkan agar pengetahuan yang diperoleh siswa dapat
bertahan lama dan benar-benar dapat digunakan dalam pembelajaran geometri

di tingkat yang lebih tinggi.



Pembelajaran geometri pada siswa kelas V Sekolah Dasar telah berada
pada tahap pengurutan. Hal ini sesuai dengan teori Van Hiele (dalam Lely:2)
yang menyatakan bahwa siswa kelas V SD telah berada pada tahap pengurutan
sehingga diharapkan anak tidak hanya mengetahui sifat-sifat bangun datar,
tetapi juga memahami hubungan antara satu bangun datar dengan bangun
datar lainnya.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran sifat-sifat bangun datar,
seorang guru harus dapat mengupayakan bagaimana siswa dapat belajar
sehingga informasi yang diperolehnya dapat diproses dengan baik dan
bertahan lama dalam pikirannya dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Oleh sebab itu, perlu diupayakan belajar yang menyenangkan melalui
penggunaan metode belajar yang tepat untuk mengembangkan potensi siswa
secara utuh dan optimal.

Namun kenyataan saat ini, yang peneliti lihat di lapangan masih
banyak siswa SD yang dalam pembelajaran sifat bangun datar hanya sekedar
menerima penjelasan dari guru tanpa terlibat langsung dalam menemukan sifat
bangun datar, dan sulit membedakan antara sifat-sifat yang dimiliki masing-
masing bangun datar serta hubungan antar masing-masing bangun tersebut.
Akibatnya, ketika ulangan harian atau ujian semester, mereka mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru kelas V SD Negeri
01 Bandar Buat Kota Padang pada hari Selasa tanggal 8§ Maret 2011 bahwa

dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat bangun datar masih banyak



menggunakan metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat kepada guru.
Pembelajaran yang diberikan terhadap materi sifat bangun datar hanya sebatas
pengetahuan tentang sifat masing-masing bangun datar tanpa memperhatikan
hubungan antar bangun datar. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh siswa
masih rendah dan tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
Berdasarkan observasi tersebeut diketahui bahwa nilai rata-rata kelas hanya
58,27 dan belum mencapai KKM yang ditetapkan Sekolah yaitu 65.

Berdasarkan kenyataan tersebut, banyak hal yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, baik dari segi siswa maupun guru. Dari segi siswa, seperti
kurang memahami materi pelajaran yang sedang disajikan guru karena
penyajian materi masih secara konvensional sehingga motivasi belajar siswa
rendah. Selain itu, siswa yang cepat memahami materi, sering membuat
keributan selama proses pembelajaran dan mengganggu teman-temannya
yang lain. Sedangkan dari segi guru, seperti kurang memperhatikan faktor
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan materi pelajaran yang sedang
dipelajari dalam kelompok belajarnya.

Dari uraian tersebut salah satu metode belajar kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions), dirasa dapat mengatasi permasalahan
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Etin (2008:68) bahwa “Kooperatif
tipe STAD ini dipilih karena adanya’ partisipasi dan'insiatif siswa dalam
membentuk keberanian menyampaikan pendapat, ide, gagasan, pertannyaan,

sanggahan, kerja individu secara terstruktur, kerja kelompok serta tanggung



jawab terhadap diri dan kelompok menjadi meningkat.” Selain itu, pendapat
ini juga diperkuat oleh Nurhadi (2003:59) yang menyatakan “Dengan
menggunakan metode belajar kooperatif tipe STAD dalam keadaan siswa
yang berbeda satu sama lain dapat tercipta interaksi saling asah, saling asih
dan saling asuh selama proses pembelajaran berlansung.”

Dalam pelaksanaan metode belajar kooperatif tipe STAD banyak
terdapat manfaat, baik bagi siswa yang cepat memahami materi pelajaran
maupun bagi siswa yang lambat memahami materi pelajaran. Bagi siswa yang
cepat memahami materi pelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
tanggung jawab untuk membimbing teman-temanya dalam menguasai materi
pelajaran karena nilai kelompok bergantung pada nilai rata-rata masing-
masing anggota kelompok. Sedangkan bagi siswa yang lambat menguasai
materi pelajaran, dapat belajar dari teman satu kelompok yang terlebih dahulu
memahami materi pelajaran karena belajar dari dari teman sebaya cenderung
lebih cepat dimengerti siswa dibanding belajar dari orang dewasa seperti guru.

Dengan melihat banyak manfaat dari pelaksanaan metode belajar
kooperatif tipe STAD, diperkirakan model pembelajaran ini dapat
dilaksanakan, apalagi model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini adalah
metode yang paling sederhana bila dibanding metode belajar kooperatif jenis
lain. Apalagi bagi guru yang baru belajar melaksanakan strategi belajar
kooperatif. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
penulis tertarik melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul

”Peningkatan hasil belajar sifat bangun datar dengan metode belajar kooperatif



tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas V SD Negeri 01

Bandar Buat Kota Padang.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah yang dipaparkan
sebelumnya, maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar sifat bangun datar dengan metode
belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas
V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?”

Rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar
dengan metode belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar dengan metode
belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di
kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

3. Bagaimanakah hasil belajar sifat bangun datar dengan metode belajar
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas V
SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara
umum tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil

belajar sifat bangun datar dengan metode belajar kooperatif tipe Student



Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat

Kota Padang.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar dengan metode
belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di
kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar dengan metode belajar
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas V
SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.

3. Hasil belajar sifat bangun datar dengan metode belajar kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) di kelas V SD Negeri 01
Bandar Buat Kota Padang

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan masukan, serta menjadi suatu alternatif untuk peningkatan
kualitas pendidikan matematika pada umumnya dan pembelajaran sifat
bangun datar pada khususnya di SD N 01 Bandar Buat Kota Padang.

Berdasarkan kepentingannya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti dalam penggunaan metode belajar kooperatif tipe student teams
achievement divisions (STAD) dalam pembelajaran sifat bangun datar di
kelas V sekolah dasar. Di samping itu, penelitian ini merupakan salah satu

syarat dalam menyelesaikan program S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar



Guru, penerapan teori ini dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan
dan pengalaman praktis dalam melaksanakan peningkatan pembelajaran
sifat bangun datar dengan metode belajar kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD).

. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan

lainnya dalam membuat kebijakan pendidikan.

. Pembaca, hendaknya dapat menambah pengetahuan pembaca tentang

peningkatan hasil belajar sifat bangun datar dengan menggunakan metode
belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di
SD.

. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini pada

materi dan kelas yang berbeda.



KAJIAN TEORI DBA)?\IBKIIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep selama
proses pembelajaran.. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh,
dikuasai atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung
Selama proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi perubahan tingkah
laku, baik dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
Sehingga dari kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar. Dari hasil belajar
siswa inilah seorang guru dapat mengukur dan menilai sejauh mana siswa
menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah dipelajarinya.
Hasil belajar merupakan penentu keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Oemar (1999:34) memaparkan “hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan
baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan
jasmani”.

Sementara Ngalim (1996:18) menjelaskan bahwa hasil belajar
siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa

dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis,



sintesis, dan evaluasi. Dengan kata lain hasil belajar siswa juga dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa
tersebut dapat menerapkannya dalam kehidupan. Siswa mampu
memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah
dipelajarinya.

Sedangkan menurut Wiki (2009:1) “Hasil belajar merupakan
informasi berupa kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum
dipahami oleh sebagian besar siswa”. Hasil belajar siswa digunakan untuk
memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan peningkatan
kualitas proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang diuraikan di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu usaha dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Hasil dari pengembangan
kemampuan siswa tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku ke arah
yang lebih baik.

2. Sifat-Sifat Bangun Datar
a. Pengertian Bangun Datar
Bangun datar merupakan bangun dua dimensi. Menurut Sumiati
(2007:162) "Media dua dimensi, yaitu jenis media pembelajaran yang
hanya mempunyai dua ukuran yaitu panjang dan lebar”. Contoh:

bagan, poster, dan gambar. Sedangkan menurut Antonius (2006:127)



”Bangun datar adalah bangun yang mempunyai permukaan datar dan
berdimensi dua.

Senada dengan itu Sri (2006:127) menyatakan bahwa “Bangun
datar merupakan bangun yang berdimensi dua dengan permukaan
datar/ rata”. Kemudian Mulyana (2007:88) juga menyatakan bahwa
bangun datar adalah “Suatu bangun geometri yang berbentuk datar”.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa bangun datar adalah bangun yang mempunyai
permukaan datar yang berdimensi dua, yaitu panjang dan lebar.

. Jenis-jenis Bangun Datar
Bangun datar terdiri atas beberapa jenis. Menurut Sri (2006:130)

“jenis-jenis bangun datar diantaranya 1)persegi, 2)persegi panjang,
3)segitiga, 4) lingkaran, 5)jajar genjang, 6) trapesium, 7)belah ketupat,
8) layang-layang. Hal yang senada dikemukakan oleh Syamsul
(2005:98) Jenis-jenis bangun datar adalah: 1) persegi, 2) persegi
panjang, 3) segitiga, 4) jajar genjang, 5) trapesium, 6) layang-layang,
7) belah ketupat, dan 8) lingkaran”. Berikut ini akan diuraikan dengan
lebih rinci:
1) Persegi

Persegi merupakan bangun yang mempunyai panjangnya dan

lebarnya mempunyai ukuran sama.

2) Persegi panjang



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Persegi panjang adalah suatu bangun yang mempunyai dua pasang
sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar serta keempat
sudutnya adalah siku-siku.

Segitiga

Segitiga merupakan bangun datar yang mempunyai tiga buah sisi
yang berupa garis lurus.

Trapesium

Trapesium merupakan segi empat yang mempunyai sepasang sisi
sejajar yang tidak harus sama panjang.

Layang-layang

Layang-layang merupakan segi empat yang mempunyai dua
pasang sisi berdekatan sama panjang. Layang-layang terbantuk dari
dua buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang. Sehingga
berpotongan kedua diagonalnya tegak Iurus dan salah satu
diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua buah daerah
yang identik.

Jajar genjang

Jajaran genjang merupakan segi empat yang mempunyai dua
pasang sisi sejajar.

Belah ketupat

Belah ketupat merupakan segi enam yang semua sisinya sama
panjang.

Lingkaran



Lingkaran merupakan himpunan semua titik pada bidang yang
mempunyai jarak yang sama pada suatu titik tetap (titik pusat
lingkaran). Jarak antara titik pusat dan suatu titik pada lingkaran
disebut jari-jari. Segmen garis yang titik-titik ujungnya merupakan
dua titik pada lingkaran dan melalui titik pusat disebut diameter
lingkaran.
c. Sifat-sifat Bangun Datar
Masing-masing bangun datar memiliki sifat-sifat tersendiri.
Berikut akan dijelaskan sifat dari masing-masing bangun datar
menurut Sumanto (2008:128-144).

1) Persegi

A ]

Gambar 2.1 Persegi

Persegi adalah bangun datar yang keempat sisinya sama,
dan keempat sudutnya siku-siku.

Sisi : AB=BC=CD=DA
Sudut: A=B=C=D=90°.
Jadi Sifat yang dimiliki persegi adalah:

a) Memiliki 4 sisi yang sama panjang
b) Mempunya 4 sudut yang sama besar, yang masing-masing
besarnya 90°

2) Persegi panjang



3)
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Gambar 2.2 Persegi Panjang

Persegi panjang adalah bangun datar yang sisi-sisi berhadapan
sama panjang, dan keempat sudutnya siku-siku. Dari gambar dapat
dilihat bahwa:

Sisi :AB = CD dan AD = BC.
Sudut: . A= B=,C=,D=90°.
Jadi, sifat yang dimiliki persegi panjang adalah:

a) Banyak titik sudutnya ada 4

b) Keempat sudutnya berupa sudut siku-siku
c) Banyak sisi yang sejajar ada dua pasang
d) Pasangan sisi yang sejajar sama panjang
Segitiga

Segitiga dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu segita sama sisi,
segitiga sama kaki, segitiga siku-siku, dan segitiga sembarang.
Sifat masing-masing segitiga tersebut adalah sebagai berikut:
a) Segitiga sama sisi

Segitiga sama sisi memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

- Semua sisinya sama panjang

- Semua sudutnya sama besar

- Besar masing-masing sudutnya 60°
b) Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki memiliki sifat:



- Memiliki dua sisi yang sama panjang
- Memiliki sepasang sudut yang sama besar
c) Segitiga siku-siku
Sifat segitiga siku-siku, salah satu sudutnya besarnya 90°
d) Segitiga sembarang
Segitiga sembarang memiliki sifat: tidak ada sisnya yang sama
panjang
4) Trapesium
Trapesium adalah bangun datar segi empat dengan dua
buah sisinya yang berhadapan sejajar.
Macam-macam trapesium:

a) Trapesium sama kaki

PA > (NS
Gambar 2.3. Trapesium Sama kaki

Sisi : PS sejajar QR

PQ = SR dan QR # PS

Sudut: P=.5,Q=R
b) Trapesium siku-siku

Q> R

[ L

S
Gambar 2.4. Trapesium Siku-siku

Sisi : PS sejajar QR

PQ# QR #RS # SP

Sudut: P= Q=90°
c) Trapesium sembarang
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Gambar 2.5. Trapesium Sembarang
Sisi : PS sejajar QR
PQ # QR # RS # SP

Sudut: P# Q# R# S.
Jadi sifat-sifat bangun trapesium adalah:

1.Mempunyai empat sisi, yaitu sisi atas, sisi alas, dan dua sisi kaki
2.Mempunyai sepasang sisi sejajar

3.Mempunyai 4 titik sudut

4.Tidak semua bentuk sudutnya siku-siku

Jajar genjang
L M

v

K N

Gambar 2.6. Jajar Genjang
Jajar genjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisinya
yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
Sisi : KN sejajar LM, KN = LM
KL sejajar NM, KL = NM
Sudut: . K= M dan L=N.
Sifat-sifat bangun jajar genjang:
1.Jumlah sisinya 4 buah
2.Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
3.kedua sudut yang berhadapan sama besar

4. Memiliki 2 pasang sisi sejajar



6) Belah ketupat

7)

A D
Gambar 2.7 belah ketupat

Belah ketupat disebut juga jajargenjang yang semua sisinya sama
panjang.

Sisi: AB=BC =CD =DA

Sudut: A= C, B=D

Sifat-sifat bangun belah ketupat

1. Banyak sisinya 4 buah, semuanya sama panjang

2. Sisi-sisinya yang sejajar sama panjang

3. Mempunyai 4 titik sudut dan semua sudutnya tidak siku-siku

4. sudut yang berhadapan sama besar

5. Mempunyai dua pasang sisi sejajar

Layang-layang

p{.:_'_'"

Gambar 2.8 Layang-layang
Sisi : AB=AD
BC=CD
Sudut : B1 =D1, B2 =D2, sudut A#C

Sifat-sifat bangun layang-layang:



8)

1. Mempunyai satu titik sumbu

2. Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang

3. Mempunyai sepasang sudut berhadapan yang sama besar

4. Kedua diagonal berpotongan tegak lurus sehingga membentuk
sudut-sudut siku-siku pada titik perpotongannya.

Lingkaran

Lingkaran adalah bangun datar yang jarak semua titik pada

lingkaran dengan titik pusat (P) sama panjang.

BAA

Gambar 2.9 Lingkaran
P : titik pusat lingkaran
BA : garis tengah lingkaran (diameter, d)
PA =PB : radius (r) atau jari-jari lingkaran
Jadi Sifat-sifat lingkaran adalah:
1. Mempunyai 1 sisi
2. Mempunyai garis tengah atau diameter
3. Mempunyai jari-jari yang sama panjang

4. Mempunyai sumbu simetri yang tak terhingga



d. Hubungan Antar Bangun Datar

Masing-masing bangun datar memiliki hubungan satu dengan

lainnya. Menurut Wigoyo (2008:221) ada beberapa hubungan antar

bangun datar. Hubungan itu akan dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hubungan persegi dengan persegi panjang

Dari sifat-sifat yang dimiliki persegi dan persegi panjang dapat
diketahui bahwa bangun persegi adalah termasuk bangun persegi
panjang yang memiliki empat sisi yang sama. Akan tetapi tidak
semua bangun persegi panjang dapat dimasukkan sebagi persegi
karena persegi memiliki keistimewaan yaitu semua sisinya sama.
Hubungan persegi, persegi panjang dan jajar genjang

Dari sifat yang dimiliki persegi panjang, yaitu memiliki dua pasang
sisi yang sama panjang, maka bangun datar persegi panjang dan
persegi dapat dimasukkan ke dalam kelompok jajar genjang karena
bangun tersebut memiliki dua pasang sisi yang sama panjang.
Hubungan persegi dengan belah ketupat

Berdasarkan sifat yang dimiliki persegi dan belah ketupat, maka
bangun datar persegi dapat dimasukkan sebagai belah ketupat,
namun tidak semua bangun belah ketupat dapat dikategorikan
sebagi persegi, karena persegi memiliki keistimewaan yaitu
memiliki sudut sebesar 90°.

Hubungan persegi, persegi panjang, jajar genjang, dan trapesium.



Trapesium merupakan bangun datar yang memiliki sepasang sisi
yang sejajar. Dari sifat tersebut, maka bangun datar persegi,
persegi panjang, dan jajar genjang dapat dimasukkan ke dalam
kelompok trapesium, karena masing-masingnya memiliki lebih
dari sepasang sisi yang sejajar dan sudah memenubhi syarat sebagai
sebuah trapesium.
5) Hubungan belah ketupat dan layang-layang
Belah ketupat merupakan sebuah layang-layang yang istimewa
dimana semua sisinya sama panjang. Tapi tidak semua layang-
layang bisa dikategorikan sebagai belah ketupat karena syarat
untuk sebuah belah ketupat adalah semua sisinya sama panjang.
3. Metode Belajar Kooperatif
a. Pengertian Metode Belajar Kooperatif
Pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan istilah cooperatif
learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok, yang mana tiap anggota kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Seperti yang dijelaskan
Nurasma (2008:2) bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan salah
satu model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana
anggota dalam kelompok kecil bekerjasama untuk mencapai tujuan
bersama”. Disamping itu, Etin (2007:4) bahwa cooperatif learning
merupakan “suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur



dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri”.

Hal senada juga diungkapkan Slavin (dalam Etin, 2007:4) juga
menyatakan: “Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode belajar
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.  Sementara
Cooper dan Heinich (dalam Nur 2008:2) menjelaskan bahwa
“Pembelajaran  kooperatif sebagai metode pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik,
keterampilan-keterampiln kolaboratif dan sosial. Anggota kelompok
saling tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama”.

Penjelasan di atas dipertegas oleh Wina (2007:242)
menyatakan bahwa:

“Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan
(reward), jika kelompok mampu menunjukan prestasi yang
dipersyaratkan”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Posamentier (dalam Sriyanto

2008:1) yang menjelaskan cooperative learning atau belajar secara



kooperatif adalah penempatan beberapa orang siswa dalam kelompok
kecil dan memberikan mereka sebuah atau beberapa tugas”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah metode belajar yang
dalam pelaksanaannya dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dan
bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil. Keberhasilan belajar
berdasarkan mtode belajar seperti ini bukan hanya ditentukan oleh
kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan
semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok
belajar kecil yang terstruktur dengan baik. Hal ini selain dapat melatih
siswa bertanggung jawab terhadap diri sendiri, juga bertanggung jawab
terhadap aktivitas belajar kelompoknya. Dalam pembelajaran
kooperatif ini, belajar belum dapat dikatakan tuntas jika salah satu
anggota dalam kelompok belum menguasai materi yang dibahas.
. Ciri-ciri Metode Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif sebagai sebuah metode memiliki
beberapa ciri yang membedakannya dengan metode pembelajaran
lainnya. Depdiknas (2005:14) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam
kelompok secara kooperatif, 2) Kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 3) Jika
dalam kelas terdapat siswa yang terdiri dari berbagai ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda maka pembentukan
anggota kelompoknya terdiri dari perbedaan tersebut dan 4)

Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada
perorangan.



Made (2008:2) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran
kooperatif terdiri dari :

1) kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang
anggotanya terdiri dari peserta didik dengan kemampuan yang
bervariasi, yaitu tinggi, sedang dan rendah, 2) jika
memungkinkan dalam  pembentukan  kelompok  juga
diperhatikan perbedaan suku, budaya, jenis kelamin, latar
belakang sosial ekonomi dan sebagainya, 3) peserta didik
belajar untuk kelompoknya secara cooperative untuk
menguasai materi akademis, 4) sistem penghargaan lebih
berorientasi kepada kelompok dari pada individu.

Senada dengan hal di atas tentang ciri-ciri pembelajaran
kooperatif, Anrus (2008:2) mengemukakan bahwa ciri-ciri
pembelajaran kooperatif adalah :

“peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya, kelompok dibentuk dari
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah, jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, suku,
budaya dan jenis kelamin yang berbeda-beda, penghargaan
lebih berorientasi kelompok dari pada individu”.

Dari uraian-uraian di atas tentang ciri-ciri pembelajaran
kooperatif, dapat dimaknai bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara anggota
kelompok, anggota kelompok bervariasi dalam berbagai hal,
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan adanya
penghargaan yang lebih ditujukan pada kelompok dari pada individu.
Tujuan Metode Belajar Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa

terutama dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit. Hal ini



disebabkan karena siswa dapat belajar dan memperoleh informasi dari
berbagai sumber, tidak hanya guru tetapi juga dari penjelasan teman
dalam kelompoknya. Nurasma (2008:3-5) menjelaskan pembelajaran
kooperatif bertujuan untuk 1) pencapaian hasil belajar, 2) penerimaan
terhadap keragaman, dan 3) pengembangan keterampilan sosial.

Senada dengan pendapat di atas, Slavin (dalam Wina
2007:242) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan
kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima
kekurangan diri dan orang lain, merealisasikan kebutuhan siswa dalam
belajar berfikir, memecahkan masalah, meningkatkan harga diri serta
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.

Pendapat lainnya dikemukakan Depdiknas (2005:15) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan
utama, yaitu:

1) hasil belajar akademik, dengan pembelajaran kooperatif
peserta didik dapat lebih mudah umtuk memahami konsep-
konsep yang sulit, karena peserta didik saling ketergantungan
antara sesamanya. Sehingga dapat meningkatkan kinerja
belajarnya, 2) penerimaan terhadap keragaman, dengan
pembelajaran kooperatif peserta didik dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai  berbagai perbedaaan latar
belakang kehidupan, 3) pengembangan keterampilan sosial,
dengan pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan sosial, seperti menghargai pendapat orang lain,
mau menjelaskan pendapat, berbagi tugas dan sebagainya.

Berdasakan pendapat di atas, Pembelajaran kooperatif

bertujuan agar siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan tugas,



meningkatkan hubungan sosial serta dapat mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan. Melalui pembelajaran kooperatif siswa
akan belajar bagaimana menerima perbedaan dalam kelompok dan
juga menghargai keragaman setiap individu. Sehingga siswa dapat
terampil dalam bekerjasama dan berkolaborasi dengan orang lain.
Secara tidak langsung menumbuhkan sikap saling ketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada satu aspek saja, tetapi
seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kelebihan Metode Belajar Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Adapun keunggulan pembelajaran kooperatif menurut Nur (2008:21)
adalah: a) merangsang siswa untuk belajar lebih aktif karena adanya
kebersamaan dalam kelompok, b) meningkatkan daya ingat, semangat,
dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, dan c)
meningkatkan kerja keras dan motivasi siswa sehingga mereka lebih
giat dalam belajar.

Selanjutnya Etin (2007:5) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat membantu mengembangkan kualitas diri siswa untuk
mencapai tujuan belajar baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun

psikomotor. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kecakapan



individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah,
meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk
terhadap teman sebaya dan siswa yang berprestasi, menimbulkan sikap
menghargai perbedaan dan mementingkan orang lain, tidak bersifat
kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam.

Sementara Davidson (dalam Nur, 2006:26) mengemukakan
“enam keunggulan pembelajaran kooperatif yaitu, meningkatkan
kecakapan  individu,  meningkatkan = kecakapan  kelompok,
meningkatkan komitmen, menghilangkan prasangka buruk terhadap
teman sebaya, tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa
dendam”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan, melalui
pembelajaran kooperatif hasil belajar siswa akan meningkat dan
keterampilan sosial untuk bekerja sama dan menghargai orang lain
juga akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Sehingga
belajar sebagai proses perubahan perilaku baik pengetahuan, sikap,
keterampilan, tabiat, bakat dan minat dapat diwujudkan.

4. Metode Belajar Kooperatif Tipe STAD
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement

Division (STAD merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling

sederhana dan cocok digunakan oleh guru yang baru mulai



menggunakan pembelajaran kooperatif. Menurut Nur (2008:50)
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran dimana siswa
ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan empat atau
lima orang yang merupakan campuran dari kemampuan akademik
yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin,
kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.

Pendapat tersebut senada dengan yang dikemukakan Slavin
(dalam Nurasma 2006:51) “pembelajaran kooperatif model STAD,
siswa dikelompokkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan
empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari
kemampuan akademik yang berbeda, sehingga setiap kelompok
terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah”. Sementara
menurut Mohamad (2005:5) “dalam STAD siswa dikelompokkan
dalam tim-tim pembelajaran dengan empat orang anggota, anggota
tersebut campuran yang ditinjau dari tingkat kinerja, jenis kelamin dan
suku”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu metode
belajar yang paling sederhana. Dimana dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang

heterogen beranggotakan 4-5 orang sehingga siswa saling membantu



antara yang satu dengan yang lain dalam mempelajari suatu
kompetensi dasar.
. Tahap-tahap Metode Belajar Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dilakukan dengan
mengikuti beberapa tahap. Slavin (dalam Anrush, 2008:3)
mengemukakan tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe STAD
sebagai berikut :

a) guru menyampaikan materi pembelajaran ; b) guru
membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
empat sampai lima orang siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda (tinggi, sedang, rendah). Jika mungkin anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda, serta
kesetaraan jender ; c) bahan atau materi yang telah
dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk mencapai
kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD
biasanya digunakan untuk penguatan pemahaman materi ; d)
guru memfasilitasi siswa dalam bentuk rangkuman,
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi
pelajaran yang telah dipelajari ; €) guru memberikan tes / kuis
kepada siswa secara individual ; f) guru memberikan
penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor
kuis berikutnya (terkini).

Sementara menurut Nur (2008:51) pembelajaran kooperatif tipe
STAD terdiri dari enam tahap yaitu 1) penyajian kelas, 2) kegiatan
belajar kelompok, 3) pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok,
4) tes secara individual, 5) pemeriksaan hasil tes, dan 6) penghargaan
kolompok. Masing-masing tahap tersebut diuraikan seperti di bawah
ini:

1) Penyajian Kelas



2)

3)

4)

Tahap penyajian kelas memerlukan waktu 20-45 menit.
Sebelum menyajikan materi pelajaran, hal yang harus dilakukan
guru adalah menjelaskan tujuan pelajaran, memberikan motivasi
kepada siswa untuk berkooperatif, dan menggali pengetahuan
prasyarat dengan bertanya jawab, cerita, nyanyian dan sebagainya
sesuai dengan isi materi pelajaran.

Kegiatan belajar kelompok

Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakan lembar
kegiatan, lembar tugas, dan lembar kunci jawaban masing-masing
dua lembar untuk setiap kelompok. Hal ini dilakukan agar terjalin
kerjasama yang baik diantara anggota kelompok. Lembar kegiatan
dan lembar tugas diserahkan pada saat kegiatan belajar kelompok,
sedangkan lembar kunci jawaban diserahkan setelah kegiatan
kelompok selesai dilaksanakan.

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan
dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas
oleh wakil dari setiap kelompok. Kemudian memeriksa sendiri
hasil pekerjaan kelompok dan memperbaiki jika masih terdapat
kesalahan.

Tes secara individual



5)

Dalam tahap ini guru memberikan tes berupa soal-soal
untuk menguji kemampuan siswa. Siswa tidak dibenarkan untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan soal-soal tes.

Pemeriksaan hasil tes

Guru memeriksa hasil tes yang telah dikerjakan siswa,
membuat daftar skor peningkatan setiap individu, kemudian
dimasukkan menjadi skor kelompok. Peningkatan rata-rata skor
setiap individu merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian
kelompok.

Nur (2006:120), menyatakan bahwa untuk menentukan
skor peningkatan individual dihitung poin perkembangan sebagai
berikut:

a.) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin

b.) 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

c.) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
d.) Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
e.) Pekerjaan sempurna 30 poin

Pemberian  penghargaan kepada  kelompok  yang
memperoleh poin perkembangan kelompok tertinggi ditentukan
dengan rumus sebagai berikut:

N= Jumlah total perkembangan anggota

Jumlah anggota kelompok yang ada



C.

6)

Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat
tiga tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu kelompok baik,
kelompok hebat, dan kelompok super.

Penghargaan kelompok

Setelah semua kegiatan di atas terlaksana, guru
memberikan penghargaan pada kelompok sesuai dengan skor rata-
rata kelompok dengan kualifikasi super, hebat, dan baik.
Penghargaan sebagai tim super diberikan kepada kelompok yang
memperoleh rata-rata poin peningkatan 25-30, penghargaan tim
hebat diberikan kepada kelompok yang memperoleh rata-rata poin
perkembangan 20-25, dan penghargaan tim baik diberikan kepada
kelompok yang memperleh poin perkembangan 15-20.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam

pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dikelompokkan secara
heterogen dalam kelompok, selanjutnya siswa belajar bersama dalam
kelompok mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil belajar kelompoknya.

Setelah itu akan diadakan tes individual, yang mana hasil tes akan

dimasukkan ke dalam skor kelompok, untuk menentukan penghargaan
kelopok. Dalam penelitian ini akan digunakan tahap-tahap yang

dikemukakan oleh Nur.

Kelebihan Metode Belajar Kooperatif Tipe STAD



Seperti halnya pembelajaran kooperatif secara umum,
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki beberapa
keunggulan. Menurut Nur (2008: ) diantaranya: (a) siswa menjadi
lebih siap dan aktif untuk belajar, (b) pembelajaran lebih menarik
karena disajikan dengan menggunakan berbagai cara seperti kuis dan
juga menggunakan alat peraga yang menarik, (c) pembelajaran lebih
bermakna karena hasil penemuan dalam kelompok, dan (d) melatih
kerjasama dengan baik, dan (e) dapat meningkatkan hasil belajar.

5. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar
a. Pengertian Siswa

Siswa merupakan seseorang yang langsung terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengalami perubahan tingkah laku
kearah yang lebih baik sebagai akibat dari proses pembelajaran
yang dialaminya. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Tim
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1077) yang
menyatakan “’Siswa adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu
pengetahuan biasanya dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan
seperti jenjang pendidikan SD sampai SMA.” Hal ini senada
dengan pendapat Ibid (dalam Nursidik, 2007:1) siswa adalah
pelajar atau anak (orang) yang melakukan aktifitas belajar.

Selain itu, menurut Pembina mata kuliah pengantar
pendidikan (2006:43) bahwa ”subjek didik adalah manusia yang

memiliki potensi perkembangan sejak terciptanya sampai



meninggal dunia dan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
dirinya terjadi secara bertahap tetapi wajar.” Dari kedua pendapat
tersebut, seseorang dikatakan siswa adalah seseorang yang siap
menerima perubahan terhadap dirinya, perubahan ini terjadi
sebagai akibat proses pembelajaran yang dialaminya dan biasanya
didalam kelas.
. Karakteristik Perkembangan Siswa Kelas V SD
Mengetahui karakteristik dan taraf perkembangan siswa
yang sedang dihadapi sangat diperlukan dalam rangka memberikan
proses pembelajaran yang sesuai dan bermakna terhadap diri siswa.
Seiring dengan pernyataan tersebut, jika setiap pelajaran yang
disampaikan pada saat dan cara yang tepat, tentu akan mudah
dipahami siswa materi pelajaran yang sedang dipelajari. Begitu
juga siswa kelas V yang menjadi objek pada penelitian ini.
Salah satu karakter perkembangan siswa kelas V Sekolah
Dasar adalah mulai tumbuhnya daya konsentrasi siswa serta
meningkatnya aktivitas sosial dan kemandirian. Hal ini sesuai
dengan pendapat Muhammad, (2009:3)
Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas kelas tinggi SD.
Mereka dapat meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas
tugas pilihan mereka, dan seringkali mereka dengan senang
hati menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk
tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok,
dan bertindak menurut cara cara yang dapat diterima
lingkungan mereka. Mereka juga mulai peduli pada
permainan yang jujur. Selama masa ini mereka juga mulai

menilai diri mereka sendiri dengan membandingkannya
dengan orang lain. Anak anak yang lebih muda



menggunakan perbandingan sosial (social comparison)
terutama untuk norma norma sosial dan kesesuaian jenis
jenis tingkah laku tertentu. Pada saat anak anak tumbuh
semakin lanjut, mereka cenderung menggunakan
perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan menilai
kemampuan kemampuan mereka sendiri.

Senada dengan pendapat tersebut, menurut Nursidik
(2007:1) “’karakter siswa kelas V sekolah dasar adalah: senang
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta
melakukan atau memperagakan sesuatu secara langsung.”

Sementara itu, menurut Zola “Karakteristik utama siswa
kelas 5 dan 6 adalah terjadinya perubahan fisik yang cukup
signifikan, terjadi perubahan hormon dan emosi yang akan
mempengaruhi konsep diri, telah memperlihatkan kemandirian dan
tanggung jawab, berupaya agar diterima dalam lingkungan
sosialnya, senang bekerja sama dalam memecahkan sebuah
permasalahan.”

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas V SD memiliki beberapa karakteristik diantaranya
adalah  senang  bergaul dengan lingkungannya, telah
memperlihatkan kemandirian dan tanggung jaab, serta senang
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan
memperhatikan karakteristik tersebut, maka metode belajar

kooperatif tipe STAD dirasa cocok diterapkan dalam pembelajaran

terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar.



6. Penerapan Metode Belajar Kooperatif Tipe STAD pada Materi Sifat
Bangun Datar

Pembelajaran sifat-sifat bangun datar V SD dengan menggunakan
metode belajar kooperatif tipe STAD dilakukan dengan mengikuti
beberapa tahap. Tahap pertama adalah penyajian kelas. Pada tahap ini,
langkah awal yang dilakukam guru adalah menjelaskan tujuan
pembelajaran, serta memberikan motivasi kepada siswa untuk
berkooperatif. Selajutnya guru menyajikan materi terkait dengan sifat-sifat
bangun datar. Penyajian dilakukan dengan menjelaskan mengenai sifat-
sifat bangun datar.

Tahap yang kedua adalah kegiatan belajar kelompok. Dalam tahap
ini guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen.
Masing-masing kelompok diberikan LKS yang bertujuan untuk
menemukan sifat-sifat dari bangun datar yang dipelajari. Pada tahap ini
guru juga menjelaskan tahapan yang dilalui dalam kegiatan belajar
kelompoknya, serta menekankan kepada siswa untuk bertanggung jawab
terhadap kelompoknya serta tidak berhenti sebelum semua anggota
kelompok menemukan sifat-sifat bangun datar.

Tahap yang ketiga yaitu pemeriksaan terhadap hasil kegiatan
kelompok. Setelah melakukan kegiatan belajar kelompok. Masing-masing
kelompok melaporkan hasil belajar kelompoknya dalam menemukan sifat-
sifat bangun datar. Sementara kelompok lainnya memberikan tanggapan

terhadap laporan mengenai sifat-sifat bangun datar. Selanjutnya setelah



semua kelompok melaporkan hasil belajar kelompoknya, guru
memberikan kunci jawaban, setiap kelompok memeriksa sendiri jawaban
kelompoknya, dan memperbaikinya jika masih terdapat kesalahan.

Tahap yang keempat yaitu siswa mengerjakan soal-soal tes secara
individual. Setelah siswa menemukan sifat-sifat bangun datar dari hasil
belajar kelompoknya, maka masing-masing siswa diberikan soal mengenai
sifat bangun datar. Soal-soal tersebut dikerjakan secara individu. Pada
tahap ini siswa tidak lagi diperkenankan untuk bekerja sama.

Tahap yang kelima adalah pemeriksaan hasil tes. Setelah seluruh
siswa selesai mengerjakan soal tentang sifat-sifat bangun datar, dilakukan
pemeriksaan terhadap hasil tes. Dari pemeriksaan ini guru membuat daftar
skor peningkatan dengan mengikuti pedoman yang ada, untuk kemudian
dimasukkan menjadi skor kelompok.

Tahap terakhir yaitu penghargaan kelompok. Setelah skor
peningkatan siswa dimasukkan kedalam skor kelompok. Selanjutnya
ditentukanlah kelompok yang berhak memperoleh penghargaan sebagai
kelompok super, kelompok hebat, dan kelompok baik. Dalam tahap ini
guru memberikan reward kepada kelompok dengan kualifikasi terbaik.

Hal yang penting dan harus di lakukan oleh guru agar dapat
mengajarkan sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah mengoptimalkan kegiatan
belajar bersama dalam kelompok. Guru diharapkan dapat memotivasi

siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan sifat-sifat bangun datar



sehingga nantinya tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
individual.
B. Kerangka Teori

Metode belajar kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model
pembelajaran yang paling sederhana, dimana siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok kecil yang heterogen beranggotakan empat sampai lima orang.
Melalui model pembelajaran koopereatif tipe STAD siswa dilibatkan secara
aktif dengan cara bekerjasama dalam kelompok.

Penggunaan metode belajar kooperatif tipe STAD bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar sifat-sifat bangun datar terkait hubungan antar
bangun. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam
menggunakan model ini adalah: 1) penyajian kelas dengan menjelaskan tujuan
pelajaran yang akan dicapai, memberikan motivasi dan penjelasan tentang
materi yang akan dipelajari, 2) membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
belajar yang heterogen serta menjelaskan kegiatan apa yang akan
dilakukannya, 3) memeriksa hasil kegiatan kelompok, 4) memberikan tes
dengan mengadakan kuis untuk menguji kemampuan siswa setelah belajar
kelompok selesai dilaksanakan, 5) menentuan skor masing-masing kelompok,
dan 6) memberikan penghargaan kepada kolompok sesuai dengan skor rata-

rata yang mereka peroleh.



Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan kerangka teorinya sebagai

berikut:

Tahap-tahap metode belajar kooperatif
tipe STAD
. Penyajian kelas Materi Pelajaran
Kegiatan belajar kelompok Sifat Bangun Datar
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan Dan Hubungan Antar

kelompok Bangun Datar
Siswa mengerjakan soal-soal tes secara

individual
Pemeriksaan hasil tes
Penghargaan kelompok

Proses Pembelajaran dengan
Metode Belajar Kooperatif Tipe
STAD pada Siswa Kelas V

Peningkatan Hasil Belajar Sifat Bangun Datar
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

Bagan 2.1 Kerangka Teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Perencanaan pelaksaan pembelajaran sifat bangun datar dengan
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe STAD terdiri dari enam
langkah yaitu penyajian kelas, kegiatan belajar kelompok, pemeriksaan
hasil belajar kelompok, tes individu, pemeriksaan hasil tes, dan
memberikan penghargaan. Keseluruhan langkah pembelajaran ini terlihat
pada kegiatan awal, inti dan akhir.

2. Pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dilaksanakan 2 siklus. Masing-masing siklus
dilaksanakan 2 pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran sifat bangun datar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi enam langkah
yaitu penyajian kelas, kegiatan belajar kelompok, pemeriksaan hasil
belajar kelompok, tes individu, pemeriksaan hasil tes, dan memberikan
penghargaan

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe STAD ini makin meningkat terlihat dari nilai
yang diperoleh siswa dari hasil tes pada siklus I pertemuan 1 dengan rata-
rata 63,85 dan pertemuan II dengan rata-rata 69,81. Hasil belajar ini

terlihat makin meningkat pada siklus II yang mana nilai rata-rata yang
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diperoleh pada siklus I pertemuan 1 adalah 83,65 dan nilai rata-rata pada

siklus II pertemuan 2 adalah 93,08.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh setelah melaksanakan

penelitian ini, diajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara

lain:

1.

Guru kelas dalam mengajarkan materi matematika sebaiknya
menggunakan metode belajar kooperif tipe STAD, karena dapat
memberikan banyak manfaat baik baik guru maupun bagi siswa. Selain
itu, metode belajar ini merupakan metode belajar kooperatif yang sangat
sedehana yang cocok bagi guru yang baru belajar melaksanakan
pembelajaran kooperatif.

Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif terutama
metode belajar kooperatif tipe STAD disarankan untuk memahami terlebih
dahulu setiap langkah dari metode belajar kooperatif tipe STAD ini
seperti: 1) penyajian kelas, 2) belajar kelompok, 3) tes, 4) penentuan skor
peningkatan individu dan 5) penghargaan kelompok..

Untuk mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan metode belajar kooperatif tipe STAD, penilaian hendaknya

dilakukan pada 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
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